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MOTTO 

 

“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 

kebinasaan dengan tanganmu sendiri”.1  

(Q.S. Al Baqarah: 195) 

 

“Masa depanmu ada ditanganmu jangan sampai kau rusak masa 

depanmu dengan narkoba”. (Peneliti) 

 

 

 

                                                            
1 Al Baqarah (2): 195 
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ABSTRAK 

SUBEKTI NOVIANTO.“Pengaruh Informasi Bahaya Penyalahgunaan 
Napza Pada Sikap Siswa Terhadap Penyalahgunaan Napza (Studi Eksperimen 
Pada Siswa Kelas X Otomotif SMK Tunas Bangsa Wanareja Cilacap)” Skripsi. 
Yogyakarta: Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah Dan 
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2016. 

Penelitian ini berfokus pada pengukuran pengaruh yang ditimbulkan dari 
informasi bahaya penyalahgunaan napza pada sikap siswa terhadap penyalahgunaan 
napza, adapun tujuan tujuan yang hendak dicapai adalah adanya pengaruh informasi 
bahaya penyalahgunaan napza pada sikap negatif siswa terhadap penyalahgunaan 
napza. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen kuasi tanpa menggunakan kelas kontrol. Desain penelitian menggunakan 
one group pretest-posttest design, yaitu desain penelitian dengan mengadakan pretest 
dan posttest setelah perlakuan pada satu kelas eksperimen.Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah informasi bahaya penyalahgunaan napza, sedangkan variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah sikap siswa terhadap penyalahguanaan napza. 
Subjek dalam penelitian ini berjumlah 30 siswa, subjek dalam penelitian ini memiliki 
criteriasesuai kebutuhan penelitian ini, yaitu subjek yang memiliki sikap yang rendah 
terhadap penyalahgunaan napza. Alat pengumpul data pada penelitian ini 
menggunakan skala sikap, pernyataan sikap terdiri dari dua macam yaitu pernyataan 
berupa favorable dan unfavorable. Metode analisis data pada penelitian ini 
menggunakan paired sample t-test atau uji sampel berpasangan. Analisis data dengan 
menggunakan metode ini digunakan untuk melakukan uji beda sebelum dan setelah 
perlakuan. Berdasarkan analisa data dengan metode paired samples t-test, diperoleh 
nilai mean 74.90 untuk pretest dan 96.00 untuk posttest. Peningkatan nilai mean 
tersebut menunjukkan adanya pengaruh antara informasi bahaya penyalahgunaan 
napza pada sikap siswa terhadap penyalahgunaan napza di SMK Tunas Bangsa 
Wanareja. Selain itu juga diperoleh signifikansi sebesar 0.000 (p< 0.001) dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan antara informasi 
bahaya penyalahgunaan napza pada sikap siswa terhadap penyalahgunaan napza di 
SMKTunas Bangsa Wanareja. 

 

Kata Kunci : Informasi Bahaya Penyalahgunaan Napza, Sikap Siswa terhadap 
penyalahgunaan napza. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini tingkat penyalahgunaan napza di Indonesia telah menjadi 

keprihatinan masyarakat, karena kenyataannya justru banyak dilakukan oleh 

remaja dan para pemuda yang sangat potensial bagi pembangunan. Kondisi 

penyalahgunaan napza pada saat sekarang ini menunjukkan angka yang 

mengejutkan. Karena jumlah penyalahgunaan yang berusia antara 13 sampai 18 

tahun meningkat 100% (dari 7.150 siswa SMP dan SMA di tahun 2005, menjadi 

15.150 siswa SMP dan SMA di tahun 2006).1 

Banyak manusia meninggal dengan sia-sia, maraknya pembunuhan di 

mana-mana, seperti perampokan yang melanda di pelosok-pelosok negeri. 

Fenomena tersebut yang mendasari adalah penyalahgunaan napza. 

Penyalahguaan-penyalahgunaan napza tersebut sangat membuat resah dan 

membuat rusaknya generasi muda di Negara Indonesia khususnya. Jumlah 

pemakai narkoba di Indonesia meningkat secara mengerikan. Dalam kurun waktu 

30 tahun (1970-2000), jumlah pemakai naik 150 kali lipat atau 15.000 persen 

merupakan peningkatan yang signifikan, itulah Indonesia. Sangat sedikit jumlah 

rakyat Indonesia yang tahu dengan benar tentang napza. Tatkala presiden 

menyuruh seluruh rakyat untuk berperang melawan napza, terjadilah pertempuran 

tanpa diketahui siapa musuhnya. Dengan kondisi seperti itu, bagaimana mungkin 
                                                 

1Farishaidar, Peranan Keluarga Dalam Penanggulangan Pengguna Narkoba, makalah, 
disampaikan pada Seminar NAPZA di Kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (28 Desember 
2006), 
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pertempuran itu dapat dimenangkan?Pedagang napza adalah orang-orang jahat 

yang cerdik dan pandai. Mereka memanfaatkan ketidaktahuan masyarakat. 

Mereka tidak menawarkan napza sebagai napza, melainkan sebagai pil sehat, pil 

pintar, food supplement. Akibatnya, orang yang menyatakan  anti narkoba itu 

tertipu, kemudian tanpa sadar malah mengkonsumsi napza.2 

Masalah penyalahgunaan napza merupakan masalah yang tidak 

sederhana sehingga ditetapkan sebagai permasalahan nasional. Akibat dari 

penyalahgunaan napza tersebut sangatlah luas, tidak hanya pada kesehatan 

jasmani dan rohani tetapi juga merugikan keluarga, masyarakat sekitar dan juga 

negara. Penyalahgunaan napza adalah masalah yang sangat kompleks, sehingga 

memerlukan penanggulangan secara menyeluruh yang multidisipliner, 

multisektoral, mengikutsertakan masyarakat secara aktif dan dilaksanakan oleh 

semua pihak secara berkesinambungan dan konsisten.3 

Masa remaja awal merupakan masa transisi, di mana usianya berkisar 

antara 13 sampai 18 tahun atau yang biasa disebut dengan usia belasan yang tidak 

menyenangkan, di mana terjadi juga perubahan pada dirinya baik secara fisik, 

psikis, maupun secara sosial.4 Menurut Ekowarni pada masa transisi tersebut 

kecenderungan munculnya perilaku menyimpang. Pada kondisi tertentu perilaku 

menyimpang tersebut akan menjadi perilaku yang mengganggu. Melihat kondisi 

tersebut  apabila didukung oleh lingkungan yang kurang kondusif dan sifat 

                                                 
2Subagyo P, Kenali Narkoba dan Musuhi Penyalahgunaannya (Jakarta, 2007), hlm. 1-4  

3Sudarsono, Kenakalan Remaja, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), hlm. 66 
 
4 Elizabeth Hurlock,  Psikologi perkembangan, (Jakarta, 1980), hlm. 206 
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kepribadian yang kurang baik akan menjadi pemicu timbulnya berbagai 

penyimpangan perilaku dan perbuatan-perbuatan negatif yang melanggar aturan 

dan norma yang ada di masyarakat yang biasanya disebut dengan kenakalan 

remaja. 

Dadang Hawari berpendapat berdasarkan hasil beberapa penelitian 

ditemukan bahwa salah satu faktor penyebab timbulnya kenakalan remaja adalah 

tidak berfungsinya orang tua sebagai figur tauladan bagi anak. Selain itu suasana 

keluarga yang menimbulkan rasa tidak aman dan tidak menyenangkan serta 

hubungan keluarga yang kurang baik dapat menimbulkan bahaya psikologis bagi 

setiap usia, terutama pada masa remaja. Menurut Hischi, orang tua dari remaja 

nakal cenderung memiliki aspirasi yang minim mengenai anak-anaknya, 

menghindari keterlibatan keluarga dan kurangnya bimbingan orang tua terhadap 

remaja. Sebaliknya suasana keluarga yang menimbulkan rasa aman dan 

menyenangkan akan menumbuhkan kepribadian yang wajar dan begitu pula 

sebaliknya.5 

Banyak penelitian yang dilakukan para ahli menemukan bahwa remaja 

yang berasal dari keluarga yang penuh dengan perhatian, hangat, dan harmonis 

mempunyai kemampuan dalam menyesuaikan diri dan sosialisasi yang baik 

dengan lingkungan sekitarnya.6 

                                                 
5Ulfah Maria, Peran Persepsi Keharmonisan Keluarga dan Konsep Diri Terhadap 

Kecenderungan Kenakalan Remaja,http://www.damandiri.or.id/file/.pdfdiakses Pada Tanggal 26 
Januari 2014. 

 
6Ibid, hlm. 232 
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Maraknya narkoba dan obat-obatan terlarang telah banyak 

mempengaruhi mental dan sekaligus pendidikan bagi para pelajar saat ini. Masa 

depan bangsa yang besar ini bergantung sepenuhnya pada upaya pembebasan 

kaum muda dari bahaya narkoba. Narkoba telah menyentuh lingkaran yang 

semakin dekat dengan kita semua.Teman dan saudara kita mulai terjerat oleh 

narkoba yang sering kali dapat mematikan.7 

Masalah penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja dan pelajar dapat 

dikatakan sulit diatasi, karena penyelesaiannya melibatkan banyak faktor dan 

kerjasama dari semua pihak yang bersangkutan, seperti pemerintah, aparat, 

masyarakat, media massa, keluarga, remaja itu sendiri, dan pihak-pihak lain. 

Penyalahgunaan napza terjadi karena korban kurang atau tidak memahami apa 

napza itu sehingga dapat dibohongi oleh pihak yang tidak bertanggung jawab 

(pengedar). Keluarga, orang tua tidak tahu atau kurang memahami hal-hal yang 

berhubungan dengan narkoba sehingga tidak dapat memberikan informasi atau 

pendidikan yang jelas kepada anak-anaknya akan bahaya narkoba. Kurangnya 

penyuluhan dan informasi di masyarakat mengenai bahaya penyalahgunaan 

narkoba. Untuk itu penyuluhan dan tindakan edukatif harus direncanakan, 

diadakan dan dilaksanakan secara efektif dan intensif kepada masyarakat yang 

disampaikan dengan sarana atau media yang tepat untuk masyarakat.8 

                                                 
7http://bayu96ekonomos.wordpress.com/artikel-artikel/artikel-kesehatan/penyalahgunaan-

narkoba-di-kalangan-remaja/ Diakses pada Tanggal 21 Agustus 2015 pada pukul 15:00 WIB. 
 

8  http://visiuniversal.blogspot.com/2014/03/masalah-penyalah-gunaan-narkoba.html, 
Diakses pada Tanggal 21 Agustus 2015 pada pukul 15:00 WIB. 
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Dalam sebuah lembaga pendidikan, sangat penting sekali adanya layanan 

bimbingan dan konseling dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan bagi 

peserta didik itu sendiri. Pendidikan sangat berperan penting  dalam 

meningkatkan harkat dan martabat manusia dalam kehidupan guna mencapai 

status kehidupan yang lebih baik.9 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang mempunyai tugas 

memberikan bantuan dan arahan kepada siswa agar bertingkah laku baik sesuai 

dengan norma-norma yang berlaku, tidak jarang kenakalan siswa ini terjadi pada 

masa remaja. Kenakalan remaja khususnya  pelajar tingkat SMA telah melanda di 

seluruh nusantara, tidak hanya di perkotaan akan tetapi sudah sampai ke pelosok 

desa. 

Untuk mencapai perkembangan siswa yang baik dan optimal, harus ada 

bimbingan yang terarah. Bimbingan yang terarah dalam hal ini adalah proses 

perkembangan dengan melalui proses belajar dengan disebut pengajaran. Namun 

hal ini tidak dapat menjangkau psikologis yang bersifat pribadi. Oleh karena itu 

masih diperlukan bimbingan dan konseling untuk dapat memberikan bimbingan 

terhadap proses perkembangan siswa tersebut.10 

Layanan bimbingan dan konseling bertujuan membantu para siswa dalam 

mengembangkan prilaku yang efektif dan ketrampilan-ketrampilan hidupnya yang 

mengacu pada tugas-tugas perkembangan.11Dalam hal ini terdapat beberapa 

                                                 
9 Mulyasa, Menjadi Guru Professional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan, (bandung: remaja rosdakarya, 2007), Hlm. 4. 

10 Hallen A, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Ciputat Pers, 20002), Hlm. 31. 

11 Acmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling dalam Berbagai Latar Kehidupan, 
(Bandung: Refika Aditama, 2006), Hlm. 17. 
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layanan yang ada dalam bimbingan dan konseling, dan salah satunya adalah 

layanan informasi. Layanan informasi ini bukan hanya sekedar memberi 

pemberitahuan saja akan tetapi memberikan pemahaman kepada siswa-siswa yang 

berkepentingan tentang berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani suatu tugas 

atau kegiatan, atau untuk membantu arah suatu tujuan atau rencana yang 

dikehendaki.12 

Dengan demikian, layanan informasi merupakan perwujudan dari fungsi 

pemahaman pelayanan bimbingan dan konseling yang menunjang pelaksanaan 

bimbingan dan konseling itu sendiri. Layanan informasi berfungsi untuk 

membekali siswa untuk mengenali lingkunganya serta untuk menentukan arah 

hidup siswa kearah yang lebih baik karena siswa merupakan makhluk unik yang 

dapat menciptakan berbagai kondisi baru yang baik sesuai dengan keinginan 

individu itu sendiri. 

Seperti kondisi lembaga pendidikan yang semakin komplek, siswa 

dituntut untuk dapat mengambil keputusan yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Dalam hal ini, layanan informasi berusaha membantu siswa untuk dapat 

mempelajari berbagai informasi agar siswa tidak salah dalam memilih jalan 

hidupya yang lebih baik. Namun dalam hal ini perlu peran dari guru BK yang  

berperan penting dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling  untuk memberikan 

bantuan kepada siswa agar dapat menghadapi keadaan di lingkungannya agar 

lebih baik. 

                                                 
12 Prayitno dan Erman Atim, Dasar-Dasr Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), Hlm. 259. 
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Layanan informasi adalah layanan berupa pemberian pemahaman kepada 

siswa tentang berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani tugas dan kegiatan di 

sekolah dan untuk menentukan dan mengarahkan tujuan hidup.13Layanan 

informasi merupakan salah satu layanan yang ada didalam bimbingan dan 

konseling yang dapat membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahannya 

sehingga peserta didik dapat hidup yang sesuai dengan keinginannya serta tidak 

melanggar norma-norma yang berlaku. 

Kehadiran bimbingan dan konseling bagi pendidikan di sekolah sangat besar 

artinya untuk membantu siswa dari permasalahanyang sedang dialami. Dengan adanya 

bimbingan dan konseling, maka guru BK dapat mencegah siswanya dari kenakalan yang 

akan berdampak pada masa depan siswa itu sendiri. Bimbingan merupakan bantuan 

dengan memberi informasi yang benar yang diberikan guru BK terhadap siswa agar tidak 

salah dalam mengambil keputusan yang akan diambilnya. 

Berdasarkan paparan diatas, idealnya kenakalan remaja dapat dicegah 

dengan mengadakan penyuluhan tentang bahaya penyalahgunaan napza  melalui 

layanan informasi yang baik bagi setiap individu, yang dapat mempengaruhi masa 

depan yang akan dicapai oleh setiap individu. Sehingga dalam penelitian ini 

peneliti tertarik untuk meneliti keterkaitan antara layanan informasi sebagai salah 

satu carauntuk mencegah terjadinya kenakalan remaja di SMK Tunas Bangsa 

Wanareja Cilacap.  

Faktor yang melatar belakangi peneliti memilih melakukan penelitian ini 

dikarenakan di lingkungan sekitar sekolah berada masih terdapat perilaku 

                                                 
13 Hibana S. Rahman, Bimbingan dan Konseling Pola 17, (Yogyakarta: UCY Press, 

2003), Hlm. 47. 
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kenakalan remaja seperti minum-minuman keras, dengan adanya penelitian ini 

maka perilaku kenakalan remaja diharapkan tidak akan mempengaruhi para siswa 

di sekolah tersebut. Selain itu, SMK Tunas Bangsa dipandang segaian besar 

masyarakat sekitar sebagai sekolah yang menghasilkan siswa yang berkualitas 

baik dalam segi akademik maupun moral. Namun tidak bisa dipungkiri bahwa 

ancaman narkoba dapat menjerat siapapun, bahkan orang yang memiliki 

kemampuan akademik dan moral yang bagus, seperti siswa SMK Tunas Bangsa 

Wanareja Cilacap. Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti di sekolahan tersebut. 

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi dalam kegiatan 

bimbingan dan konseling, khususnya dalam layanan informasi. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah informasi bahaya penyalahgunaan napza dapat 

mempengaruhi sikap siswa terhadap penyalahgunaan napza? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui adanya pengaruh informasi bahaya penyalahgunaan napza terhadap 

sikap siswa kelas x otomotif SMK Tunas Bangsa Wanareja Cilacap. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya 

khazanah keilmuan dalam bidang Bimbingan dan Konseling Islam tentang 

informasi bahaya penyalahgunaan napza pada sikap siswa terhadap 

penyalahgunaan napza. 

2. Secara Praktis, sebagai salah satu rujukan bagi guru atau pembimbing dalam 

memberikan layanan informasi dalam  memberikan pemahaman tentang 

penyalahgunaan napza terhadap siswa SMK Tunas Bangsa Wanareja 

Cilacap. 

 

E. Kajian Pustaka 

Setelah melakukan pencarian, peneliti menemukan beberapa penelitian 

yang dianggap relevan dengan penelitian ini, diantaranya adalah: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Misrifah, dengan judul Upaya Penanggulangan 

Penyalahgunaan Narkoba Oleh DPP Granat Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Penelitian tersebut merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan 

metode pengumpulan data dengan metode interview dan dokumentasi. 

Skripsi tersebut banyak mengkaji tentang upaya yang dilakukan oleh DPP 

Granat DIY dalam proses penanggulangan penyalahgunaan narkoba. Adapun 

hasil dari penelitian tersebut menyebutkan beberapa kegiatan upaya 

penanggulangan penyalahgunaan narkoba yang dilakukan DPP Granat DIY 

dengan kegiatan yang bersifat informasi tentang narkoba melalui agenda 



10 
 

kegiatan seperti ceramah dan sarasehan, pelatihan penanggulangan 

penyalahgunaan narkoba, penyuluhan dan kegiatan pemberian informasi yang 

dilakukan melalui media.14 

2. Skripsi Muhamad Haris dengan judul Upaya Badan Narkotika Provinsi 

(BNP) Yogyakarta Dalam Penanggulangan Narkotika. Skripsi ini merupakan 

penelitian lapangan dengan menggunakan analisis perspektif kualitatif. 

Adapun hasil penelitian diperoleh keterangan tentang usaha-usaha yang 

dilakukan oleh Badan Narkotika Provinsi (BNP) Yogyakarta, dan sebagai 

lembaga koordinator dari pokja (kelompok kerja) masyarakat dalam 

penanggulangan narkoba, dan untuk mengetahui kendala-kendala yang di 

hadapi Badan Narkotika Provinsi (BNP) Yogyakarta dalam upaya 

penanggulangan narkoba.15 

3. Skripsi Elis Heryani dengan judul Sikap Keberagamaan Korban 

Penyalahgunaan Narkotika Di Inabah II Putri Pondok Pesantren Suralaya 

Desa Cianom Kecamatan Panjalan Kabupaten Ciamis Jawa Barat. Skripsi ini 

menggunakan metode terapi keagamaan berkala, yaitu: mandi taubat, shalat 

fardhu, shalat sunnat, dzikir Jarh dan Khofi. Dan juga ditambah materi-materi 

lain yang terdiri dari puasa, belajar Al-Qur’an, belajar bacaan shalat serta 

do’a-do’a, ceramah keagamaan, dan silaturahmi.16 

                                                 
14 Misrifah, Upaya Penanggulangan Penyalahgunaan Narkoba Oleh Geranat DIY, 

Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Dakwah, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2002). 
 

15 Mukhamad Haris, Upaya Badan Narkotika Provinsi (BNP) Yogyakarta Dalam 
Penanggulangan Narkotika, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta (2005). 
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4. Skripsi yang ditulis oleh Retnaningrum R. dengan judul“Therapeutic 

Community sebagai Metode Pelayanan Sosial bagi Korban Penyalahgunaan 

NAPZA Di Panti Sosial Pamardi Putra (Sehat Mandiri) Yogyakarta”.Hasil 

dari penelitian ini adalah pelaksanaan kegiatan pelayanan rehabilitasi sosial 

terpadu (one stop center), yaitu mulai dari penerimaan, perawatan medis 

penyelenggaraan program rehabilitasi yang meliputi semua aspek kehidupan 

(perilaku, emosi, psikologi pengetahuan dan keagamaan, ketrampilan dan 

kemampuan/kemandirian) kemudian mengembalikan merekan ke lingkungan 

keluarga dan masyarakat. Perbedaan dari penelitian ini adalah pada konsep 

pelaksanaan yaitu dengan menggunakan subjek penelitian yaitu remaja di 

Dusu Patran, dan mengumpulkan mereka di kelas, setelah itu diberikan skala 

(pretest) lalu ditontonkan video anti narkoba, dan setelah itu diberi posttes, 

untuk mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah dari perlakuan yaitu 

menonton tayangan video anti narkoba.17 

Perbedaan penelitian ini dangan penelitian-penelitian sebelumnya 

terletak pada variabel independent atau variabel bebas yang menggunakan 

Layanan Informasi dan siswa SMK Tunas Bangsa Wanareja Cilacap sebagai 

subjek penelitiannya. Kemudian peneliti akan melakukan penelitian mengenai 

apakah ada pengaruh Layanan Informasi terhadap pemahaman siswa, dengan 

                                                                                                                                      
16Elis Heryani, Sikap Keberagamaan Korban Penyalahgunaan Narkotika Di Inabah II 

Putri Pondok Pesantren Suryalaya Desa Cianom Kecamatan Panjalan Kabupaten Ciamis Jawa 
Barat, Skripsi Tidak Diterbitkan, Fakultas Ushuludin, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2004). 

17 Retnaningrum R., Therapeutic Community sebagai Metode Pelayanan Sosial bagi 
Korban Penyalahgunaan NAPZA Di Panti Sosial Pamardi Putra (Sehat Mandiri) Yogyakarta , 
Skripsi Tidak Diterbitkan Jurusan Kesejahteraan  Sosial, Fakultas Pemberdayaan Masyarakat 
Islam, (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, 2007), hlm. 134 
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menggunakan metode eksperimen (one group pretest_posttest design). Layanan 

informasi menggunakan metode penyampaian materi dengan menggunakan media 

proyektor (power point) yang berisi tentang bahaya dan dampak penyalahgunaan 

napza. 
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 BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan dengan menggunakan uji 

beda t-test sampel berhubungan atau paired sample t-test. Dapat disimpulkan 

bahwa informasi bahaya penyalahgunaan napza berpengaruh pada sikap siswa 

terhadap penyalahgunaan napza secara signifikan dengan nilai signifikasi sebesar 

0.000 (p< 0.001). 

Hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh nilai mean 74,90 untuk pretest 

dan 96,00 untuk posttest, peningkatan nilai mean tersebut menunjukkan adanya 

pengaruh antara informasi bahaya penyalahgunaan napza pada sikap siswa 

terhadap penyalahgunaan napza.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitianini, peneliti memberikan saran kepada 

beberapa pihak, yaitu : 

1. Kepada para siswa di SMK Tunas Bangsa Wanareja, dengan hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara informasi 

bahaya penyalahgunaan napza dengansikap siswa terhadap penyalahgunaan 

napza, maka diharapkan siswa SMK Tunas Bangsa Wanareja dapat 

menumbuhkan sikap negatif terhadap penyalahgunaan napza secara mandiri 
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dengan menjadi siswa yang berprestasi disekolah maupun dimasyarakat, 

berhati-hati dalam bergaul dan selalu manjauhi napza. 

2. Kepada segenap jajaran Guru Bimbingan dan Konseling SMK Tunas Bangsa 

Wanareja, bahwasannya bimbingan dan konseling ternyata bersifat sangat 

fleksibel, yang dimaksud di sini yakni media apapun yang dipakai dalam 

proses penyampaian kepada siswa ternyata sangat signifikan, salah satunya 

yaitu memberikan informasi tentang bahaya penyalahgunaan napza dan juga 

memberikan informasi yang berguna bagi masa depan siswa. 

3. Kepada guru mata pelajaran di SMK Tunas Bangsa Wanareja, agar lebih 

memanfaatkan berbagai media dalam proses pembelajaran di kelas. Hal ini 

berdasarkan hasil penelitian ini yang menunjukan bahwa informasi secara 

signifikan dapat mempengaruhi sikap siswa. Para siswa akan merasa bosan jika 

menggunakan satu metode pembelajaran. 

4. Kepada SMK Tunas Bangsa Wanareja, peneliti berharap agar SMK Tunas 

Bangsa Wanareja selalu memberikan penyuluhan tentang bahaya 

penyalahgunaan napza, sehingga siswa dapat terhindar dari bahaya 

penyalahgunaan napza.  

5. Kepada orang tua dihimbau untuk selalu menciptakan lingkungan tempat 

tinggal dan pergaulan siswa yang kondusif di luar sekolah, agar didapatkan 

lingkungan yang nyaman dan mendukung siswa untuk belajar dengan lebih 

baik, dan selalu memberikan masukan-masukan yang baik terhadap anaknya. 

6. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengangkat tema serupa dengan 

media yang berbeda, yang memungkinkan menghasilkan hasil yang berbeda. 
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